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ABSTRACT 

The research aims to determinethe effect of product quality and location on buying interest at 

mood gallery kepahiang (Study On People Of Kepahiang regency). It is a quantitative study 

with the sample of 120 respondents, using accidental sampling. The data was collected using 

interview, observation and questionnaires. The data was analyzed using the classic 

assumption test, multiple linear regression, coefficient of determination (R2) and hypothesis 

testing. The results of this research can be seen from the multiple linear regression test using 

SPSS namely Y= 2,662 + 0,436 (X1) + 0,487 (X2). From the results of the hypothesis test that 

product quality (X1) has a positive effect on buying interest at mood gallery Kepahiang, with 

T test results showing a significance value of  0,005< 0,050. The location (X2) has a positive 

effect on buying interest at mood gallery Kepahiang, with T test results showing a 

significance value of  0,001< 0,050. It means that Ho was refused while Ha was accepted. In 

other words the quality product and location have a significant effect both partially and 

simultaneously on buying interest at mood gallery Kepahiang. It is evidenced by the F test 

showing a significance value of 0,000 < 0,050.  
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PENDAHULUAN 

Di dalam dunia bisnis semakin lama semakin berkembang, dimana perkembangan pesat 

tersebut juga mengalami metamorfosis yang berkesinambungan. Perkembangan bisnis 

tersebut juga mengakibatkan adanya perubahan pola dan cara para pesaing dalam 

mempertahankan bisnisnya. Oleh karena itu, setiap pelaku bisnis dituntut memiliki kepekaan 

terhadap perubahan kondisi persaingan bisnis yang terjadi dilingkungannya dan menempatkan 

orientasi terhadap kemampuan untuk menarik keputusan pembeli agar mampu berhasil dalam 

menjalankan usaha- usahanya. Cara yang dilakukan untuk mencapai keberhasilan dalam 

menjalankan suatu bisnis salah satunya dengan melakukan kegiatan pemasaran, 

(Kotler,2000). Saat ini persaingan bisnis yang bergerak dalam bidang fashion semakin marak 

menuntut setiap perusahaan untuk selalu bersaing dalam menarik konsumen terutama dalam 

persaingan Usaha Kecil Menengah yang berkaitan dengan Toko Online shop. Oleh karena itu 

setiap pelaku bisnis dituntut memiliki kepekaan terhadap perubahan kondisi pesaing bisnis 
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yang terjadi dilingkungannya dan menempatkan orientasi terhadap kemampuan untuk 

menarik keputusan pembeli agar mampu berhasil dalam menjalankan usaha-usahanya.  

Menurut Kotler dan Amstrong (2012) kualitas produk berhubungan dengan kemampuan 

suatu produk dalam menjalankan fungsinya termasuk ke dalam keseluruhan produk, 

keandalan, ketepatan, kemudahan dalam pengoperasian dan perbaikan, dan atribut bernilai 

lainnya. Menurut Weenas (2013) kualitas produk adalah kemampuan untuk melaksanakan 

fungsinya meliputi kehandalan, daya tahan, ketepatan, kemudahan operasi, dan perbaikan 

produk, serta atribut bernilai lainnya. Menurut Mowen Michael (2002), “Kualitas produk 

adalah sebagai evaluasi menyeluruh pelanggan atas kebaikan kinerja barang atau jasa”. 

Lokasi yang strategis berada di pusat kegiatan masyarakat dan lokasi yang dinilai 

mampu mengalami pertumbuhan ekonomi. Persoalan penting seperti kemungkinan terlihat, 

lahan parkir, kemudahan akses, keselamatan dan keamanan lokasi merupakan faktor-faktor 

yang memberi konstribusi pada kesuksesan pemilihan lokasi. Memilih lokasi berdagang 

merupakan keputusan penting untuk bisnis yang harus membujuk pelanggan untuk datang ke 

tempat bisnis dalam pemenuhan kebutuhannya. Kualitas produk merupakan kemampuan 

suatu produk untuk bisa melaksanakan fungsinya meliputi daya tahan, kenyamanan, 

ketepatan(pemilihan bahan), dan perbaikan atribut lainnya yang berharga pada produk secara 

keseluruhan. 

Minat merupakan salah satu aspek psikologis yang mempunyai pengaruh cukup besar 

terhadap perilaku dan minat juga merupakan sumber motivasi yang  

akan mengarahkan seseorang dalam melakukan apa yang mereka lakukan. Minat beli 

konsumen pada dasarnya merupakan faktor pendorong dalam pengambilan keputusan 

pembelian terhadap suatu produk. Menurut Kotler dan Keller (2016) Minat beli konsumen 

adalah sebuah perilaku konsumen dimana konsumen mempunyai keinginan dalam membeli 

atau memilih suatu produk, berdasarkan pengalaman dalam memilih, menggunakan dan 

bahkan menginginkan suatu produk. 

Salah satu toko online shop yang memiliki prospek cukup baik dan berkembang yaitu 

Mood Gallery Kepahiang. Salah satu daerah yang berpotensial mengembangkan bisnis online 

shop dibidang fashion adalah Kabupaten Kepahiang yang bertepatan tidak terlalu jauh dari 

pasar tradisional. Persoalan yang dihadapi oleh Mood Gallery Kepahiang adalah kualitas 

produk dan lokasi. Namun Mood Gallery tetap sebagai Toko yang menyediakan berbagai 

produk fashion yang sangat diminati. Sehingga sampai saat ini masyarakat Kabupaten 

Kepahiang banyak yang menggunakan produk fashion dari Mood Gallery untuk menunjang 

penampilan dan meningkatkan percaya diri konsumen.  

 

METODE  

Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian yang mengangkat judul “Pengaruh Kualitas Produk dan Lokasi Terhadap 

Minat Beli Pada Mood Gallery Kepahiang”. Penelitian ini dilaksanakan di Toko Mood 

Gallery yang beralamat di Jl. Lintas Kepahiang-Curup, Dusun Kepahiang, Kecamatan 
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Kepahiang, Kelurahan Dusun Kepahiang. Penelitian ini dilakukan dari bulan Desember 

sampai dengan selesai. 

Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini merupakan suatu penelitian yang bersifat deskriptif kuantitatif, 

menurut Sugiyono (2000) penelitian kuantitatif adalah penelitian dengan memperoleh data 

yang berbentuk angka atau data kualitatif yang diangkakan. 

Populasi dan Sampel 

Sugiyono (2008), dalam Khomilah Munifah (2020) Populasi adalah “wilayah 

generalisasi yang terdiri atas objek / subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”. 

Sedangkan menurut Sutrisno Hadi (2002), dalam Khomilah Munifah (2020) yang dimaksud 

dengan “populasi adalah Semua individu untuk siapa kenyataan-kenyataan yang diperoleh 

dari sampel itu hendak digeneralisasikan. Populasi pada penelitian ini bersifat infinite (tidak 

diketahui)”. Populasi dari penelitian ini adalah seluruh konsumen Mood Gallery Kepahiang 

yang berkunjung atau melakukan transaksi. 

Menurut Sugiyono (2016) sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar dan peneliti tidak mungkin mempelajari 

semua yang ada pada populasi, maka peneliti dapat membentuk sebuah perwakilan populasi.  

 Pengambilan sampel dilakukan dengan cara non probability sampling dimana semua 

populasi tidak memiliki kesempatan atau peluang yang sama untuk dijadikan anggota sampel. 

Prosedur yang digunakan adalah memakai sampling incidental yaitu metode penetapan 

sampel berdasarkan kebetulan, siapa saja yang kebetulan bertemu dengan peneliti dapat 

digunakan sebagai sampel apabila orang yang ditemui tersebut dipandang cocok sebagai 

sumber data (Sugiyono, 2015). 

Teknik Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data dimaksudkan untuk memperoleh informasi yang relevan, 

akurat dan reliabel. 

Interview (Wawancara) 

Menurut Sugiyono (2013) yaitu mengumpulkan data dengan mengadakan Tanya jawab 

langsung kepada pimpinan atau karyawan yang terkait langsung dengan penelitian. 

Observasi 

Menurut Sugiyono (2013) metode observasi adalah metode pengumpulan data dimana 

penyelidik mengadakan pengamatan secara langsung terhadap situasi yang kompleks dan 

merupakan suatu proses yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis yang 

mengutamakan pengamatan dan ingatan. 

Kuesioner (Angket) 

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi 

seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya 

(Sugiyono,2012). Serta merupakan teknik pengumpulan data yang efisien bila peneliti tahu 

dengan pasti variabel yang akan diukur dan tahu apa yang diharapkan dari responden. 

Kuesioner 
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Teknik Analisis Data 

Menurut Sugiyono (2012), teknik analisis data merupakan kegiatan mengelompokkan 

data berdasarkan variabel, menyajikan data tiap variabel yang diteliti, melakukan 

perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan. Adapun teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linear berganda.  

 

HASIL PENELITIAN 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linear berganda yang akan  dibahas dalam penelitian ini sehingga 

penulis bisa menggambarkan mengenai tanggapan responden (Kualitas Produk dan Lokasi 

terhadap Minat Beli) pada Pada Mood Gallery Kepahiang. Berdasarkan estemasi regresi linier 

berganda dengan menggunakan program SPSS Versi 24,0 For Windows,maka diperoleh tabel 

dibawah ini :  

  

Tabel 1 

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant)   2,662  2,034  1,309 ,193 

Kualitas Produk ,436 ,152 ,378 2,875 ,005 

Lokasi ,487 ,149 ,429 3,258 ,001 

a. Dependent Variable: Minat Beli) 

Sumber: Output SPSS 24,0  

 

Dari  perhitungan hasil diatas didapatkan persamaan regresinya adalah sebagai berikut : 

Y = 2,662 + 0,436 ( ) + 0,487 ( ) 

Berdasarkan persamaan regresi diatas, maka dapat dijelaskan sebagai berikut : 

1. Nilai Konstanta 2,662 mempunyai arti bahwa apabila variabel Kualitas Produk ( ), 

Lokasi ( ) terhadap Minat Beli (Y) sama dengan nol, maka variabel Minat Beli akan 

tetap yaitu 2,662 apabila variabel Kualitas Produk ( ) dan Lokasi ( ) sama dengan 

nol. 

2. Koefisien Regresi , sebesar 0.436 mempunyai makna jika nilai variabel Kualitas 

Produk ( ) naik satu satuan maka nilai Minat Beli (Y) akan naik sebesar 0.436 dengan 

asumsi variabel Lokasi ( ) dianggap tetap. 

3. Koefisien Regresi , sebesar 0.487 mempunyai makna jika nilai variabel Lokasi ( ) 

naik satu satuan maka nilai variabel Minat Beli) (Y) akan naik sebesar 0.487 dengan 

asumsi variabel Kualitas Produk ( ) dianggap tetap. 
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4. Hasil penelitian dalam penelitian yang paling dominan mempengaruhi variable Minat 

Beli (Y) adalah (X2), Variabel Kualitas Produk (X1) adalah sebesar 0.436 dan Variabel 

Lokasi (X2) adalah sebesar 0.487. 

Koefisien Determinasi (R2) 

Untuk mengetahui besarnya presentase sumbangan pengaruh variabel bebas Kualitas 

Produk ( ) dan Lokasi ( ) terhadap variabel terikat Minat Beli (Y) maka dari perhitungan 

komputer menggunakan  SPSS 24,0 didapatkan uji koefisien determinasi dapat dilihat pada 

table sebagai berikut: 

 Tabel 2  

Nilai Koefisien Determinasi ( ) 

Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 ,787a ,619 ,613 2,75067 

a. Predictors: (Constant), Lokasi, Kualitas Produk 

b. Dependent Variable: Minat Beli) 

  Sumber: Output SPSS 24,0 (lampiran 5) 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui nilai koefisien determinasi Adjusted ( ) 

diperoleh nilai sebesar 0.619 (Agus Tri Basuki dan Nano Prawoto, 2016:51). Nilai ini 

mempunyai arti bahwa variabel Kualitas Produk dan Lokasi terhadap variabel Minat Beli 

memberikan sumbangan sebesar 0.619 atau  69.1%  terhadap Minat Beli) pada Pada Mood 

Gallery Kepahiang sedangkan sisanya sebesar  0.309 atau 30.9% dipengaruhi oleh variabel 

lain yang tidak masuk dalam model penelitian ini. 

Hasil Pengujian Hipotesis Dengan Uji t 

Untuk menguji pengaruh variabel bebas secara parsial terhadap variabel terikat 

digunakan uji t dapat dilihat pada table sebagai berikut : 

Melalui perhitungan yang dilakukan dengan menggunakan program SPSS, maka 

perbandingan antara  dengan  (n-k-1) = 120-3-1 = 116 (1.980) setiap variabel sebagai 

berikut :  

1. Kualitas Produk yaitu >  (2.875 > 1.980) dan (sig  = 0,005 < 0,050), hal tersebut 

menyatakan bahwa adanya pengaruh yang signifikan Kualitas Produk (X1) terhadap 

Minat Beli) pada Pada Mood Gallery Kepahiang. 

2. Berdasarkan uji  untuk variabel Lokasi ( ) yaitu >  (3.258 >1.980) dan (sig  

= 0,001 < 0,050), hal tersebut menyatakan bahwa adanya pengaruh yang signifikan 

Lokasi terhadap Minat Beli pada Pada Mood Gallery Kepahiang. Dari hasil penelitian 

variable yang dominan adalah  variable Lokasi (X2) sebesar 3.258 dan Variabel Kualitas 

Produk (X1) sebesar 2.875. 

Pengujian Hipotesis Dengan Uji F 

Untuk menguji pengaruhh variabel bebas secara parsial terhadap variabel terikat 

digunakan uji F sebagai berikut : 

 Tabel 3  

Hasil Pengujian Hipotesis dengan Uji F 
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ANOVAa 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression  1438,722 2 719,361 95,076 ,000b 

Residual 885,245 117 7,566   

Total 2323,967 119    

a. Dependent Variable: Minat Beli) 

b. Predictors: (Constant), Lokasi, Kualitas Produk 

Sumber: Output SPSS 24,0   

Berdasarkan tabel uji hipotesis dengan uji F diatas diperoleh  sebesar 95.076 

dengan nilai  sebesar 3.920 yaitu (95.076 > 3.920) dan (sig  = 0.000 < 0,050), maka 

dengan demikian dapat disimpulkan bahwa  diterima artinya secara simultan variabel 

Kualitas Produk dan Lokasi berpengaruh yang signifikan terhadap Minat Beli di Pada Mood 

Gallery Kepahiang. 

 

PEMBAHASAN  

Pengaruh Kualitas Produk (X1) Terhadap  Minat Beli (Y) 

Dari hasil analisis diketahui bahwa kualitas produk berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap minat beli pada Mood Gallery Kepahiang. Hal ini artinya jika kualitas produk pada 

Mood Gallery Kepahiang dinaikkan atau ditingkatkan maka minat beli konsumen akan 

meningkat pula. Hal ini sesuai dengan teori Handoko (2002:23) yang menjelaskan bahwa 

kualitas produk adalah suatu kondisi dari sebuah barang berdasarkan pada penilaian atas 

kesesuaiannya dengan standar ukur yang telah ditetapkan. Semakin sesuai standar yang 

ditetapkan maka akan dinilai produk tersebut semakin berkualitas. Artinya jika suatu barang 

memiliki kualitas yang sesuai dengan standar ukur yang ditetapkan, minat beli akan semakin 

meningkat. 

 Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian terdahulu Eko Purnomo (2016) dan 

Vicky Valdian Coanta, Rachmawati Novaria, Agung Pujianto (2018) yang menyatakan bahwa 

kualitas produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli konsumen.  

Pengaruh Lokasi (X2) Terhadap Minat Beli   (Y) 

Dari hasil penelitian diketahui bahwa Lokasi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Minat Beli pada Mood Gallery Kepahiang. Hal ini artinya jika Lokasi semakin 

strategis maka Minat Beli akan semakin meningkat pula. Hal ini sesuai dengan teori Utami 

(2012:89) yang menjelaskan bahwa Lokasi merupakan struktur fisik dari sebuah usaha, yang 

merupakan komponen utama yang terlihat dalam membentuk kesan sebuah usaha yang 

dilakukan perusahaan dalam melakukan penempatan usahanya dan kegiatan dalam 

menyediakan saluran pelayanan yang dibutuhkan oleh konsumen. Artinya jika Lokasi atau 

penempatan usahanya strategis maka minat beli akan semakin naik atau meningkat. 

Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian terdahulu Faradiba (2013) dan Rahmi 

Rosita (2016), Munandar, J. A., & Onsardi, O. (2021) yang menyatakan bahwa Lokasi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli. 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang pengaruh Kualitas Produk 

dan Lokasi Terhadap Minat Beli pada Pada Mood Gallery Kepahiang, dapat disimpulkan 

sebagai berikut : 

1. Kualitas Produk berpengaruh signifikan terhadap Minat Beli pada Pada Mood Gallery 

Kepahiang. 

2.  Lokasi berpengaruh signifikan terhadap Minat Beli pada Pada Mood Gallery 

Kepahiang,  

3. Kualitas Produk  dan Lokasi  secara bersama-sama berpengaruh secara signifikan 

terhadap  Minat Beli (Y) pada Pada Mood Gallery Kepahiang 

4. Berdasarkan uji koefisien korelasi didapat nilai R= 0,787 dan koefisien determinasi = 

0,619 nilai mempunyai makna bahwa Kualitas Produk  dan Lokasi  memberikan 

kontribusi pengaruh sebesar 0,619 atau 69,1% terhadap Minat Beli (Y) pada Pada Mood 

Galeri Kepahiang sedangkan sisanya sebesar 0.309 atau 30,9%%  dipengaruhi oleh 

variabel-variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini. 
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